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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)



vi

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Putri Ashari, Tiara Reza. 3419039. Pola Komunikasi Orang Tua Beda Agama Bagi
Pendidikan Anak Dalam Keluarga (Studi Kasus Kelurahan Poncol, Pekalongan
Timur). Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Orang Tua Beda Agama, Pendidikan Anak.

Keluarga adalah unit terkecil yang beranggotakan dua orang atau lebih
disatukan karena kelahiran, perkawinan serta hidup bersama. Keluarga beda agama
merupakan keluarga yang terdiri dari perwakilan agama yang berbeda. Tujuan
terciptanya sebuah keluarga lebih dari sekedar meneruskan silsilah keluarga,
melainkan keinginan untuk mencapai keharmonisan. Komunikasi merupakan
faktor penting dalam suatu hubungan, juga dalam hubungan keluarga. Setiap
keluarga mempunyai model komunikasinya masing-masing, termasuk keluarga
yang berbeda agama. Pola komunikasi yang dianut setiap keluarga yang  saling
mempengaruhi termasuk terciptanya keharmonisan dalam keluarga yang berbeda
agama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana model pola
komunikasi orang tua beda agama bagi pendidikan anak dalam keluarga dan
bagaimana problematika pola komunikasi orang tua beda agama bagi pendidikan
anak dalam keluarga.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti menggunakan kualitatif dengan
pendekatan deskriptif berusaha menjelaskan suatu fenomena dari bentuk, fungsi,
sifat, perubahan, hubungan, persamaan, dan lain-lain. Termasuk guna
menggambarkan informasi tentang fenomena atau proses dan tidak diajukan dalam
rangka menjawab sebuah hipotesis. Data hasil penelitian didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara dari keluarga yang berbeda agama dan masyarakat sekitar
dilingkungan tersebut, serta data informasi tambahan berupa buku Dinas
kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekalongan, buku Rencana Stategis
Kecamatan Pekalongan Timur 2021-2026, dan buku Badan Pusat Statistik Kota
Pekalongan.

Hasil penelitian ini yaitu keluarga yang berbeda agama memberikan
pendidikan formal atau pendidikan agamanya menggunakan pola komunikasi
interpersonal dan pola komunikasi kelompok di mana komunikasai interpersonal
tersebut untuk komunikasi di dalam lingkup keluarga dan komunikasi kelompok
komunikasi yang digunakan diluar lingkup keluarga, di masyarakat sekitar
contohnya. Adapun problematikanya berupa faktor internal berupa keterbatasan
ekonomi, kurangnya waktu dan akses, stress dan kelelahan, kurang memahami satu
sama lain, dan kurang pemahaman tentang akhlak dan moral. Sedangkan faktor
eksternalnya yaitu pengaruh lingkungan keluarga, pengaruh lingkungan
instituasional, dan pengaruh lingkungan masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keharmonisan keluarga adalah ketika setiap elemen keluarga dapat

bermakna dan berjalan sebagaimana mestinya, istiqamah memegang dasar-dasar

pada nilai agama yang dianutnya. Komunikasi merupakan faktor penting dalam

suatu hubungan, juga dalam hubungan keluarga. Setiap keluarga mempunyai

model komunikasinya masing-masing, termasuk keluarga yang berbeda agama.

Pola komunikasi yang dianut setiap keluarga yang  saling mempengaruhi

termasuk terciptanya keharmonisan dalam keluarga yang berbeda agama.

Padahal banyak fakta yang menunjukkan bahwa keharmonisan dalam kehidupan

keluarga yang berbeda agama tidaklah mudah dan seringkali berujung pada

kekerasan dalam keluarga, konflik dan perceraian.1

Untuk mewujudkan tujuan pernikahan yang ideal, seringkali sepasang

suami istri menghadapi rintangan dalam membangun keluarga, salah satunya

yaitu ketika mereka berbeda keyakinan atau kepercayaan. Sulit sekali untuk

menjadi keluarga yang samawah. Tidak semua ulama membolehkan pernikahan

antara muslim dan musyrik (haram). Larangan tersebut berlaku untuk laki-laki

muslim maupun perempuan muslim. Golongan musyrik meliputi penyembah

berhala yang menyembah matahari, menyembah binatang dan ibadah lainnya

serta tidak beriman kepada Allah SWT.2 Pernikahan beda keyakinan merupakan

1 Syaiful Bahri Djamarah, “Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak” (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 1

2 Ensiklopedi Hukum Islam, ABK-FIK, cet. Ke- 1 (Jakarta:  Ichtiar Baru Van Hoeve, 1966),
hlm.48.
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kejadian yang sudah ada sejak dulu. Aspek keagamaan menyadari bahwa

manusia adalah makhluk yang human-religius (makhluk yang mempunyai

potensi keagamaan), oleh karena itu tanpa tahap pendidikan seseorang tidak

akan berkembang secara alamiah. Membesarkan keturunan menjadi seseorang

yang berkeyakinan hakikatnya merupakan pelestarian hakikat dalam diri setiap

orang, yaitu agama tauhid, agama Islam. Allah SWT menjelaskan hal ini dalam

firman-Nya. Q.S. Al-Ru'um (30): 30. Yang terjemahnya: “Maka hadapkanlah

wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang

telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah

Allah (itulah) agama yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.3

Menurut Hasan Langgulung, tingkah laku adalah setiap kegiatan manusia

yang dapat diamati.4 Pada saat yang sama, agama terkait dengan agama. Dengan

demikian, perilaku keagamaan adalah perilaku yang didasari oleh kesadaran

akan tindakan keagamaan. Salah satu bentuk kegiatan keagamaan adalah ibadah

dan akhlak. Oleh karena itu, perilaku keagamaan (nilai-nilai agama) dalam

penelitian ini mengacu pada kegiatan keagamaan, meliputi ibadah (sholat, puasa,

sedekah) dan akhlakul karimah (disiplin, tanggung jawab, mengikuti perintah,

hormat dan patuh). Sesuai dengan penjelasan istilah yang diberikan pada judul

penelitian ini, maka tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk

menjelaskan bentuk atau cara apa saja yang digunakan oleh orang tua di

3 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung : Gema Risalah press,
1989), 645.

4 asan Langgulung, “Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam”, (Bandung: AlM‟arif,
2008), h.139.
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Pekalongan Jawa Tengah untuk mengembangkan perilaku religius anak agar

mereka dapat berkembang. dapat meningkatkan. saat beribadah (sholat, puasa,

sedekah). dan etika (disiplin, tanggung jawab, mengikuti perintah, hormat dan

patuh) lebih baik.

Alasan didikan keluarga terhadap anak adalah senantiasa anak menjadi

bertaqwa atau anak terpengaruh pada hal buruk terhadap walinya yang

merugikan. Bentuk-bentuk kewajiban yang harus ditumbuhkan oleh wali

terhadap anaknya dalam lingkungan keluarga adalah: Merawat dan

membesarkan mereka, mengamankan dan menjamin mereka. kesejahteraannya,

mengajarinya berbagai informasi dan bakat yang berharga bagi hidupnya,

membuat anak-anak bersemangat untuk dunia ini dan masa depan dengan

memberi mereka bimbingan yang saleh.

Salah satu pola komunikasi orang tua adalah pola komunikasi antarpribadi

dan kelompok, maksudnya adalah pada dasarnya setiap orang atau individu ingin

berkomunikasi dengan orang atau individu lain karena setiap individu selalu

merasa lebih dekat dengan orang atau individu lain. Komunikasi antarpribadi

sangat menjamin kebahagiaan hidup seseorang atau seseorang. Komunikasi

antarpribadi seperti ini juga dapat terjadi dalam keluarga, tempat berlangsungnya

komunikasi pada anak dan orang tuanya, serta menjadi wadah perhatian dan

komunikasi terhadap orang tua yang terdapat perbedaan keyakinan. 5 Bentuk

komunikasi lainnya adalah komunikasi kelompok, atau suatu pola komunikasi

5 Syaiful Bahri Djamarah, “Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak” (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 1
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dengan orang-orang sekitar atau dengan tetangga, yang dalam jangka panjang

dapat menimbulkan dampak buruk dan baik bagi anak dan keluarga, dan

komunikasi itu mempunyai pengaruh yang besar bagi anak dan keluarga, karena

lingkungan mempengaruhi pernikahan beda agama, tidak semua orang

menyukai keluarga beda agama dalam artian buruk, bahkan mereka yang

melihatnya dari sudut pandang positif menimbulkan semangat pada keluarga

beda agama lainnya karena tidak memandang dari segi agama yang dianut

sendiri. komunikasi itu mempunyai pengaruh yang besar bagi anak dan keluarga,

karena lingkungan mempengaruhi pernikahan beda agama, tidak semua orang

menyukai keluarga beda agama dalam artian buruk, bahkan mereka yang

melihatnya dari sudut pandang positif menimbulkan semangat pada keluarga

beda agama lainnya karena tidak memandang dari segi agama yang dianut

sendiri.

Contoh kasus keluarga beda agama salah satunya adalah keluarga Siska

yang tinggal di Desa Poncol Pekalongan Timur. Meraka menjalin perkawinan

pada tahun 1995, di tempat KUA Pekalongan Timur, pernikahan berdasarkan

agama yang dianut, awalnya pihak keluarga menentang karena alasan beda

agama satu sama lain tetapi dengan penjelasan yang menyakinkan pihak

keluarga dan sudah menjadi pilihannya akhirnya mereka merestui hubungan

tersebut dan menjalin pernikahan, dan warga sekitar bertoleransi kepada setiap

keyakinan agama masing-masing dan tidak adanya permasalahan, pada saat

pernikahannya Siska beragama islam sementara suaminya beragama katolik,

tetapi keduanya tidak merasa saling berdosa  melaksanakan nikah berbeda
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agama karena yakin dengan agam yang  dipercayai oleh keduanya dari sejak

lahir karena semua agama sama-sama baik, dan saat ini mereka memiliki 2 anak

perempuan yang dimana anak tersebut memeluk agama islam sejak lahir,

meskipun demikian keluarga mereka tidak memberikan batasan untuk anak-

anaknya untuk memilih kenyakinan agama yang akan di anutnya. Dan pola

komunikasi ada dua yaitu pola komunikasi antarpribadi untuk internal keluarga

sendiri dan pola komunikasi kelompok untuk masyarakat sekitar, Adapun

kendala komunikasi yaitu cara mendidik anak dan pergaulan anak di masyarakat

yang menimbulkan pro dan kontra dalam keluarga.6 Berdasarkan deskripsi di

atas, peneliti ingin menganalisis pola komunikasi orang tua yang berbeda agama

dalam mengajarkan nilai-nilai agama yang baik kepada anak. Para ilmuwan

tertarik dengan masalah dengan judul “Pola Komunikasi Orang Tua Beda

Agama bagi Pendidikan Anak dalam Keluarga (Studi Kasus Kelurahan

Poncol Pekalongan Timur)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pola Komunikasi Orang Tua Beda Agama Bagi Pendidikan

Anak?

2. Bagaimana Problematika Pola Komunikasi Orang Tua Beda Agama Bagi

Pendidikan Anak?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pola komunikasi orang tua beda agama bagi pendidikan

anak.

6 Siska, Keluarga Beda Agama, Ibu Rumah Tangga, Wawancara Pribadi, Kota Pekalongan,
7 Maret 2024 (Siska, 2024)
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2. Untuk mengetahui problematika pola komunikasi orang tua beda agama bagi

pendidikan anak.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Adapun penulis berharap hasil penelitian ini dapat memperdalam kajian

pola komunikasi orang tua yang berbeda agama dalam mendidik dan

mengajarkan anak tentang nilai-nilai religi. Dengan penelitian ini perilaku

yang baik untuk kedua orang tua yang dapat membimbing dan membina

tentang nilai-nilai religi dan perilaku beragama bagi anaknya dengan

memberikan model komunikasi yang tepat. terutama pada kesadaran akhlak

anak dan aspek ibadah pada anak.

2. Manfaat Praktis

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadikan masukan

informasi dan refereni bagi orang tua dalam proses mendidik dan

menanamkan anak tentang nilai-nilai religi serta berperilaku keagamaan yang

lebih baik.

E. Landasan Teori

1. Pola Komunikasi

Pola komunikasi merujuk pada adanya keterkaitan antara dua individu

atau lebih peran menjadi komunikan maupun komunikator.7 Menurut Agoes

7 Syaiful Bahri Djamarah, “Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 1.
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Soejanto, pola komunikasi adalah representasi tahapan komunikasi yang

menandakan adanya konektivitas antar komponen komunikasi.8

Pola komunikasi menitik beratkan umpan balik pesan yang relevan

dengan teori komunikasi dalam proses komunikasi. Berdasarkan definisi di

atas, pola komunikasi dalah metode komunikasi menitik beratkan penciptaan

pesan antara komunikator dan komunikan dalam pemahaman bersama.

Aristoteles dan Bambang S. Maarif menyatakan bahwa kekhasan pribadi

seorang komunikator bergantung pada keberhasilan menjalankan

komunikasi. Etos adalah faktor dominan bagi kepribadian komunikator dari

apa yang diungkapkannya. Etos atau bukti etis dapat dipengaruhi oleh niat

baik, pengetahuan, dan karakter moral.9

Komunikator (orang tua/dai) harus bisa dipercaya. Kredibilitas

mempengaruhi kepercayaan dan membangun internal komunikator.

Internalisasi terjadi ketika orang yang berada di bawah pengaruh sesuai

dengan ajakan atau yang berdampak positif bagi kehidupannya.10

Pembentuk pola komunikasi seseorang ada tiga faktor, yaitu:

a. Tahapan histori atau pengalaman adalah sebab terbentuknya habits yang

mempengaruhi kepribadian;

b. Kemampuan pribadi berdasarkan pendidikan, pelatihan dan pengalaman

individu dalam kehidupan; Dan.

8 Agoes Soejanto,”Psikologi Komunikasi”, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2005), h. 27.
9 Bambang S. Ma‟arif, “Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi”, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2010), h. 147.
10 Ibid, h. 148.
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c. Arah kegiatan komunikasi bermuara pada adaptasi pesan, metode dan

media yang digunakan.11

Berdasarkan deskripsi di atas terungkap bahwa model komunikasi

dapat dinyatakan sebagai metode kerja yang menekankan terjadinya umpan

balik informasi antara komunikator dan komunikan bertujuan melahirkan

kesepakatan.

2. Macam-macam Pola Komunikasi

Sebagaimana penjelasan diatas bahwa definisi pola komunikasi (suatu

cara berkomunikasi yang dilakukan oleh kelompok atau individu yang

berfokus pada timbal balik). mencapai kesepakatan lagi), pola komunikasi

mememiliki beberapa bahasan sebagai berikut:

a. Bentuk-bentuk komunikasi

Joseph A. Devito, dikutip Antoni, mencatat pola komunikasi dibagi

menjadi:

1) Komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communicattion)

Komunikasi antarpribadi dipahami sebagai proses komunikasi

langsung yang melibatkan dua orang sebagai komunikator dan

komunikan baik secara verbal maupun nonverbal.12 Dapat disimpulkan

bahwa  komunikasi interpersonal mencangkup keterlibatan dua

individu yang saling bergantung dan menciptakan umpan balik dan

pengaruh satu sama lain. Ada dua komunikasi yang berbeda, yaitu:

11 Ibid, h. 78.
12 A. Anditha Sari, “Komunikasi Antarpribadi”, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 8.
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a) Komunikasi dyadic, merujuk pada definisi  sebuah komunikasi yang

terdiri atas dua orang bertemu langsung. Beragam bentuknya

meliputi dialog, dan wawancara.

b) Komunikasi triadic, didefinisikan sebagai komunikasi langsung

diantara tiga orang atau lebih dalam proses saling berinteraksi.

2) Komunikasi kelompok

Komunikasi kelompok atau (group communication) menjangkau

proses komunikasi pesan dengan tiga hingga delapan orang.

Kompleksitas komunikasi di dalam kelompok bergantung pada jumlah

anggotanya. Berikut adalah klasifikasi komunikasi kelompok :

a) Komunikasi kelompok kecil (small group communication)

Prosesnya ditandai dengan munculnya dialog atau sesi tanya

jawab.13 Kelompok kecil beranggotakan lima sampai tujuh orang.

Namun sebagian yang lain menyatakan tiga sudah cukup disebut

kelompok kecil. 14 Beragam bentuk komunikasi jenis ini adalah

diskusi rapat, ceramah, seminar, dan lain-lain.

b) Komunikasi kelompok besar (Large Communication)

Jenis komunikasi ini mendefinisikan proses pertukaran pesan

berlangsung dalam jumlah komunikator yang banyak dan beragam

latar belakang, usia, tingkat pendidikan serta jenis kelamin.

13 Onong Uchjana Effendy, “Dinamika Komunikasi”, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2002), h. 8.

14 Richard West,Lynn H.Tunner, “Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi”,
(Jakarta: Salemba Humainika, 2008), h. 37.
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Keberadaa pesan dari komunikator ke komunikator bersifat meresap

dan populer.

3) Komunikasi Publik

Komunikasi publik dapat dipahami sebagai jenis adalah

komunikasi antara komunikator kelompok orang atau khalayak yang

heterogen, Beberapa diantaranya seperti seperti pidato, ceramah

kampanye dan. Komunikasi publik memeiliki nama lain komunikasi

vokal, komunikasi kelompok, komunikasi retoris, berbicara di depan

umum, dan komunikasi khalayak.15

3. Pernikahan Beda Agama

Nikah artinya berasal dari kata Arab (al-wath'u) yang berarti koneksi

atau mengkoneksikan.16 Berdasarkan kamus Munawwir, Nikah bermakna

mengumpulkan atau menindas, persetubuhan. 17 Keluarga yang berbeda

agama tidak meninggalkan hakikat keluarga itu sendiri, individu keluarga

baik suami/istri, suami atau anak mempunyai agama yang berbeda-beda.

Secara sosiologis, perkawinan yaitu sebuah keterkaitan jasmani dan dunia

lain antara satu atau lebih laki-laki dan satu atau lebih perempuan dalam suatu

hubungan suami-istri yang diberi kendali sanksi sosial.

Perkawinan Beda Agama (Handrianto dalam Djajasinga, 2004)

merupakan “ikatan batin dan lahiriah antara seorang laki-laki dan seorang

15 Hafied Cangara, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 39.

16 Zuhdi Muhdhor, “Kamus Kontemporer (alAshri) Arab- Indonesia”, (Yogyakarta : Multi
Karya Grafika, 2003), hlm. 1943

17 A. W. Munawwir, “Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap”, (Surabaya:
Pustaka Progressif,2002), hlm. 1461
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perempuan yang berbeda agama namun mengindahkan perbedaan yang ada

sebagai suami-istri demi kelangsungan kebahagiaan keluarga berdasarkan

pada keyakinan pada Tuhan Yang Maha Esa.” Pemahaman ini mengandung

substansi bahwa dalam pernikahan beda agama, pasangan suami istri tetap

menjaga perbedaan agamanya. Menurut para ahli ushul golongan Syafi’iyah,

definisi perkawinan, perkawinan merupakan sebab halalnya hubungan  laki-

laki dan perempuan melalui suatu akad, dalam pengertian Majaj yaitu

hubungan persetubuhan.18

4. Pendidikan Anak

Pendidikan anak dapat diartikan sebagai proses memberikan arahan

secara sengaja dari orang tua kepada anak, dalam perkembangannya (jasmani

dan rohani) agar bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. Pendidikan

memiliki makna yang tidak dapat dipahami  parsial sebagai proses pertukaran

informasi. Anak memerlukan pendidikan menyeluruh (komprehensif)

sehingga berdampak baik kepada anak secara berkelanjutan. Usia dini adalah

waktu terbaik untuk memulai pendidikan anak. Pengajaran harus

menggabungkan tiga perspektif, yaitu sudut kognitif, emosional dan

psikomotorik.19 Oleh karena itu, pendidikan anak dipandang sebagai salah

satu sudut pandang yang memuat bagian mendasar dalam membentuk

18 Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘Ala alMadzahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al Fikr, t.th),
Juz. IV, hlm. 3

19 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, hlm.
83
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manusia menjadi makhluk manusia puncak (insan kamil) atau mempunyai jati

diri yang fundamental.20

a. Kewajiban Orang tua untuk memberikan pendidikan anak sudah dimulai

di dalam Keluarga Bapak dan ibu memiliki posisi paling penting sebagai

madrasah pertama bagi seorang anak. Orang tua adalah guru paling awal

yang memberikan pendidikan fundamental sejak dini tentang apapun.

Dalam menjalankan fungsi itu, orang tua yang baik mempersiapkan diri

dengan ilmu, sikap dan keterampilan. Kehidupan keluarga perlu juga

didukung baik dari aspek materiil maupun spiritual. Keluarga menciptakan

hubungan yang saling bergantung dan mempengaruhi atas anggota di

dalamnya. Posisi keluarga sangat strategis dalam fungsi pendidikan anak.

Seorang anak memasuki usia emas dalam pendidikan anak yakni tahun-

tahun awal. Pada masa ini, orang tua menjadi pendidik bagi anak yang

akan meninggalkan kesan, tidak mudah hilang maupun berubah di

kemudian hari.

F. Telaah Pustaka

Berikut adalah telaah pustaka dalam penelitan ini :

1. Pertama, sebuah riset dari Dewi Tri Agustina dengan judul “Pola Komunikasi

Orang Tua Kepada Anak dalam Membina Perilaku Keagamaan di Desa

Karang Manik Sumatera Selatan”. Penelitian di atas terpublikasi pada tahun

2019. Jurnal di atas menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan

hasil yang mengungkapan bahwa pola komunikasi interpersonal orang tua

20 Dindin Jamaludin,Op. Cit., hlm. 40
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diaplikasikan terhadap anak dalam konteks memberikan nilai-nilai religi yang

menyertai perkembangan anak. Muncul persamaan jurnal di atas dengan

penelitian ini berupa kesamaan ruang lingkup penelitian yaitu pola

komunikasi interpersonal kedua orang tua terhadap anak dalam konteks

pemberian nilai-nilai keagamaan. Perbedaanya terletak pada subjek

penelitian. Jurnal di atas meneliti pembinaan perilaku keagaaman orang tua

anak berdasarkan geografis. Sedangkan penelitian ini membedah pola

komunikasi berdasarkan fenomena yaitu orang tua beda agama.

2. Kedua, sebuah penelitian yang terpublikasi atas nama Mashfiyatul Asmaai

pada tahun 2020 dengan judul “Komunikasi Orangtua dan Anak (Studi Kasus

pada Keluarga Beda Agama”. Dalam penelitian di atas, masalah yang

diangkat tentang pengaruh pola pengembangan pemikiran anak berdasarkan

gaya komunikasi orang tua beda agama. Melalui pendekatan kualitatif,

penelitian di atas menemukan bahwa pola komunikasi orang tua beda agama

berjalan tidak efetif. Setidaknya terdapat sejumlah faktor seperti kurangnya

waktu luang, ketidakmampuan memahami anak, tingginya ketergantungan

terhadap lembaga pendidikan tempat belajar anak.  Terdapat persamaan dan

perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini. Kesaamaan tersebut

terletak pada bahasan masalah yang sama yakni komunikasi orang tua dan

anak dalam prerspektif keluarga beda agama. Perbedaanya terletak pada sisir

kajianya. Jurnal di atas menguraikan masalah  melalui perspektif keluarga

hukum pernikahan. sedangkan penelitian ini dengan kajian komunikasi

melalui model semiotika.
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G. Kerangka Berpikir atau Kerangka Penelitian

Sebagai orang tua yang berbeda agama, sudah seharusya memberikan pola

komunikasi yang efektif dan dampak yang positif yang baik dalam mengajarkan

hal-hal yang baik kepada anak-anaknya, terutama pada nilai-nilai agama dan

kepribadian seorang anak. Dalam pendidikan anak bagi keluarga yang berbeda

agama, pada penelitian ini berfokus pada pola komunikasi orang tua beda agama

bagi pendidikan anak dalam keluarga di Kelurahan Poncol, Pekalongan Timur.

Karena di dalam keluarga yang berbeda agama bisa menimbulkan sebuah

problematika di dalam keluarga. Tentunya hal ini sangat berpengaruh dengan

perilaku, sikap dan kepribadian anak untuk kedepannya. Oleh karena itu pola

komunikasi antarpribadi dan pola komunikasi kelompok sangat diperlukan oleh

keluarga yang berbeda agama karena cukup efektif untuk digunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini akan menganilisis pola komunikasi

Miles  dan Huberman  (2014) yaitu Penyajian Data, Redukasi Data, Verifikasi

Data, dan Merumuskan Kesimpulan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka alur

atau kerangka penelitian  yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

Pendidikan Agama Bagi Anak

Pernikahan Beda Agama

Pola Komunikasi Orang Tua

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
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H. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Peneliti memilih metode kualitatif yaitu berupaya membedah realitas

melalui proses analisis. Metode kualitatif bermuara pada yang pada detail

data berupa kata-kata, gambar, dan angka melalui  proses mendeskripsikan

dan menganalisis topik, situasi, dan fenomena lainnya.21

Pendekatan deskriptif dipilih dalam usaha membedah fenomena

ditinjau dari lingkungan dan perilaku manusia. Jenis penelitian deskriptif

berusaha menjelaskan suatu fenomena dari bentuk, fungsi, sifat, perubahan,

hubungan, persamaan, dan lain-lain. Sifat penelitian ini adalah kualitatif dan

guna menggambarkan informasi tentang fenomena atau proses dan tidak

diajukan dalam rangka menjawab sebuah hipotesis. Penelitian kualitatif

merupakan definisi dari implementasi metode pengumpulan data naturalistik

yang dilakukan oleh individu dalam kegiatan ilmiah. Selanjutnya peneliti

memberikan deskripsi hasil temuan di lapangan.

2. Sumber Data

Berikut penjelasan mengenai jenis sumber data yang digunakan :

a. Sumber data primer merupakan sumber utama dalam perolehan data

melalui perolehan informasi secara langsung dari peneliti. Dalam konteks

penelitian ini, data diambil berdasarkan hasil wawancara dengan pihak

keluarga.

21 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif “, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 6
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b. Sumber data sekunder dapat dipahami sebagai sumber pendukung yang

relevan terhadap penelitian. Data sekunder berisi informasi diperoleh dari

sumber pustaka dan referensi pendukung lainya. meliputi buku, majalah,

surat kabar bekas serta arsip lainya yang mendukung penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Berikut adalah macam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini :

a. Observasi

Metode obersevasi dipahami sebagai cara pengumpulan data

pengamatan subjek secara langsung di lapangan.22 Observasi menjangkau

segala kegiatan dalam menilai dampak aktivitas komunikasi orang tua

yang berbeda agama terhadap pendidikan anak dalam keluarga di Kota

Pekalongan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupkan upaya menghimpun data yang

memungkinkan dilakukannya pencatatan penting atas dasar arsip

dokumen yang ada bersifat lengkap dan akuntabel dan tidak didasarkan

asumsi. 23 Dokumentasi sebagai bagian pengumpulan data condong ke

bagaimana cara berinteraksi kepada masyarakat atau di dalam internal

(keluarga) berdasarkan hasil wawancara serta kuesioner terhadap keluarga

tersebut.

22 Jonathan Sarwono. “Metode Penelitian Kuatitatif dan Kualitatif”,  (Yogyakarta: Suluh
Media: 2018). hal. 218.

23 Atwar Bajari, “Metodologi Penelitian Komunikasi”, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2015), hal. 106
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c. Wawancara

Wawancara dipahami sebagai teknik pengumpulan data melalui

pengajuan pertanyaan terbuka secara langsung dengan tatap muka untuk

memperoleh informasi di hasil akhir. Dan teknik ini digunakan guna

mendapatkan data berkaitan dengan problematika orang tua beda agama.

4. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman (2014) berpendapat bahwa kegiatan analisis data

kualitatif diimplementasikan secara sistematis berkelanjutan hingga data

penuh. Dimensi kejenuhan data terjadi jika tidak ada lagi tambahan data

maupun informasi baru yang diterima. Terdapat sejumlah tahapan dalam

analisis data Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, kondensasi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman menjelaskan

tahap awal dari analisis data penelitian kualitatif yakni pemahaman akan

konsep dasar analisis data. Analisis data penelitian kualitatif dimuilai dari

peneliti masuk ke lapangan. Tema dan rumusan hipotesis dapat diperoleh dari

analisis data. Untuk sampai pada pokok bahasan dan merumuskan hipotesis

tentunya harus bertumpu pada tujuan penelitian dan rumusan masalah 24 .

Langkah-langkah analisis data Miles dan Huberman biasanya dijelaskan

sebagai berikut:

a. Pengumpulan data

Mengumpulkan data sebelum penelitian dan setelah penelitian

dilakukan dengan mengumpulkan hasil wawancara, observasi, dokumen-

24 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), 33-34
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dokumen yang ada dengan masalah yang ditemukan di lapangan kemudian

data dikembangkan melalui tahap selanjutnya.25

b. Kondensasi data

Miles dan Huberman (2014) dalam kondensasi data menuju pada

proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstraksi dan

mentransformasi data yang didapatkan dalam catatan di lapangan ataupun

transkip dalam sebuah penelitian yang diuraikan sebagai berikut:

1) Pemilihan, dalam proses pemilihan peneliti harus bergerak selektif,

maksutnya yaitu menentukan bagian-bagian mana yang lebih penting.

hubungan yang mungkin memiliki makna dan informasi yang didapat

kemudian dikumpulkan dan dianalisis.

2) Pengerucutan, pada tahap ini yaitu pemfokusan data yang memiliki

hubungan dengan permasalah penelitian. Tahap ini ialah keberlanjutan

pada tahap seleksi data. Dalam hal ini data dalam penelitian dibatasasi

karena harus didasarkan pada rumusan masalah.

3) Peringkasan, pada tahap ini data yang dikumpulkan kemuadian

diseleksi khusunya yang berhubungan dengan kualitas data dan

cakupan data.

4) Penyederhanaan dan transformasi, menyederhanakan enyederhanakan

data yang diperoleh dalam penelitian dan di transformasikan dalam

dengan cara seleksi yang ketat melalui ringkasan atau uraian singkat,

mengolongkan data dalam satu pola yang lebih luas.

25 Ibid;
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c. Penyajian data

Penyajian data berfungsi agar dalam menyederhanakan data dan

informasi yang bersifat umum sehingga lebih mudah untuk dipahami.

Peneliti menyajikan data sesuai dengan apa yang diperoleh di lapangan

kemudian merencanakan kerja selanjutnya.26

d. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan yaitu suatu usaha untuk mencari dan

memahami alur sebab akibat, pola atau keteraturan, dan makna dari data

yang sudah disajikan. Selain itu, penarikan kesimpulan juga merupakan

gambaran dari objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah

diteliti menjadi jelas. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara analisis

dan mengecek secara berulang dengan bukti yang diperoleh dalam

penelitian di lapangan27

I. Sistematika Penulisan

Adanya sistematika mengarahkan penelitian dapat dimengerti secara lebih

sistematis, mudah dipahami, terarah, logis serta mengungkit hubungan antara

bab satu dengan bab lainnya, Berikut adalah pembagian bab dalam penelitian

ini :

26 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Calpulis,2015), 65.

27 Ibid;
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BAB I  PENDAHULUAN

Berisi penjelasan spesifik mengenai latar belakang penelitian ini.

Seilain itu rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II POLA KOMUNIKASI, ORANG TUA BEDA AGAMA DALAM

PENDIDIKAN ANAK

Bab ini membahas tentang teori dan penjabaran istilah dalam

penelitian termasuk pengertian orang tua beda agama, dan pendidikan

anak.

BAB III GAMBARAN UMUM, POLA KOMUNIKASI ORANG TUA

BEDA AGAMA BAGI PENDIDIKAN ANAK DALAM

KELUARGA

Pada bab ini peneliti menemukan hasil pendataan yang terjadi dari

gambaran umum di lokasi orang tua beda agama untuk  mengetahui

pola komunikasi dan apa saja problematika pola komunikasi orang

tua beda agama.

BAB IV ANALISIS POLA KOMUNIKASI ORANG TUA BEDA

AGAMA BAGI PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA

Bab ini membahas hasil dari analisis bagaimana pola komunikasi

orang tua beda agama bagi pendidikan anak, problematika pola

komunikasi yang terjadi di dalam keluarga beda agama tersebut serta

deskripsi berdasarkan teori dalam penelitian.
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BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan hasil penelitian, saran relevan dan lampiran-

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan pola

komunikasi orang tua beda agama dalam pendidikan anak (studi kasus kelurahan

poncol pekalongan timur), dapat peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Pola Komunikasi Orang Tua Beda agama Bagi Pendidikan anak

Komunikasi yang digunakan orang tua beda agama dalam pendidikan

anak pada kelurahan poncol dilandasi dengan pola komunikasi diantaranya

yaitu, pola komunikasi interpersonal dan pola komunikasi kelompok orang

tua beda agama, sementara itu komunikasi yang diperlukan dan digunakan

untuk pendidikan anak maupun untuk interaksi sesama keluarga dan di luar

keluarga yaitu menggunakan pola komunikasi interpersonal dan kelompok,

yang di mana pola komunkasi tersebut cukup efektif diranah keluarga yang

berbeda agama. Dalam hal ini hampir orang tua yang berbeda agama

menggunakan pola komunikasi tersebut karena dapat dianggap lebih dekat

dengan pihak keluarga dan masyarakat sekitar. Dalam komunikasi tersebut

orang tua mampu mengontrol perkembangan anaknya dalam bidang

pendidikan maupun diluar bidang pendidikannya.

2. Problematika Pola Komunikasi Orang Tua Beda Agama Bagi Pendidikan

Anak

Problematika yang terjadi di keluarga beda agama yaitu problematika

internal dan problematika eksternal, problematika internalnya adalah
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keterbatasan ekonomi yaitu minimnya pendapatan dan besarnya kebutuhan

pokok dan kebutuhan pendidikan, kurangnya waktu dan akses yaitu sibuk

bekerja kedua orang tua yang mengakibatkan kurangnya waktu dan akses

untuk pendidikan anak-anak, stress dan kelelahan yaitu terlalu sibuk bekerja

mengakibatkan stress dan kelelahan yang cukup tinggi di dalam rumah yang

bisa mengakibatkan kurangnya komunikasi kepada anak, kurang memahami

satu sama lain yaitu perbedaan pendapat antara orang tua berbeda agama dan

berbeda aspek untuk pendidikan anak, dan kurangnya pemahaman tentang

akhlak dan moral yaitu kedua orang tua yang kurang terhadap pendidikan

anak-anaknya. Sementara itu problematika eksternalnya adalah lingkungan

keluarga yaitu yang dimana diantara keluarga yang akan menikah beda agama

tersebut adanya pro dan kontra di dalamnya, pengaruh lingkungan

instituasional yaitu tolak ukur pengaruh pendidikan anak entah itu baik dan

buruknya pendidikan formal dan pendidikan agama anak-anaknya dan

pengaruh masyarakat yaitu pengaruh yang berada diluar keluarga yang

dimana anak dapat menangkap berbagai peristiwa diluar keluarga baik secara

baik dan buruknya lingkungan masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka yang dapat peneliti

sarankan antara lain :

1. Diharapkan untuk orang tua yang menikah berbeda agama bisa

memperhatikan perilaku social dan perilaku keagamaan anak karena orang

tualah yang senantiasa mengajarkan kepada anak tentang perilaku sosial dan
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perilaku keagamaan yang baik seperti: bertoleransi, menghargai satu sama

lain, shalat, puasa, zakat dan membaca al-qur’an agar anak dapat memiliki

perilaku sosial dan perilaku keagaaman yang baik. Selain itu yang diharapkan

dalam pernikahan beda agama ini yang bisa orang tua lakukan tidak

memberikan dampak yang buruk kepada perilaku sosial dan perilaku

keagamaan anak.

2. Bagi anak yang mempunyai orang tua yang menikah berbeda agama tetap

memiliki perilaku sosial dan perilaku keagamaan yang baik, diharapkan harus

mempunyai kesadaran diri untuk melakukan hal-hal yang baik, menerima

pendapat orang lain, shalat, puasa, zakat dan membaca al-qur’an, walaupun

orang tua kurang memberikan pengajaran yang baik atau sempurna tetapi

anak tidak boleh membantah kepada kewajiban seorang anak untuk

melakukan hal-hal yang baik.

3. Bagi masyarakat sekitar juga lebih peduli dan bertoleransi menerima pasangan

yang menikah berbeda agama. Bila perlu masyarakat sekitar memberikan

dorongan, dukungan dan membantu sesama orang tua untuk senantiasa

mengajarkan anak-anaknya tentang perilaku sosial atau perilaku keagamaan

yang baik.
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